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This study aims to examine the role of school leadership in implementing an Android-
based digital library application (iPERPUS) at SMP Negeri 1 Karangmalang. A 
qualitative case study approach was employed, with data collected through 
observations, interviews with the principal, teachers, and students, as well as 
document analysis. The data were analyzed using an interactive process involving 
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings indicate that 
the successful implementation of iPERPUS was strongly influenced by the principal’s 
leadership through institutional policy development, strategic decision-making, digital 
literacy promotion, infrastructure support, and stakeholder collaboration. The 
adoption of free platforms within the Google Workspace ecosystem enabled the 
development of a sustainable and cost-efficient digital library without substantial 
technological investment. The implementation of iPERPUS improved access to 
learning resources, strengthened digital literacy, enhanced cost efficiency, and 
increased the involvement of teachers and parents. However, several challenges 
remained, including internet connectivity limitations, content updating, and 
restricted features of free platforms. Overall, the study demonstrates that effective 
school leadership plays a pivotal role in driving digital transformation and ensuring 
the successful implementation of innovative digital library initiatives in schools. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 
implementasi aplikasi perpustakaan digital berbasis Android (iPERPUS) di SMP Negeri 1 
Karangmalang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 
Data diperoleh melalui observasi, wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa, serta 
studi dokumentasi yang dianalisis secara interaktif melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 
iPERPUS dipengaruhi secara signifikan oleh kepemimpinan kepala sekolah melalui 
penyusunan kebijakan, pemberian dukungan kelembagaan, penguatan literasi digital, 
penyediaan infrastruktur, pengambilan keputusan strategis, serta pembentukan kolaborasi 
lintas pemangku kepentingan. Pemanfaatan platform gratis dalam ekosistem Google 
Workspace memungkinkan pengembangan perpustakaan digital yang efisien dan 
berkelanjutan tanpa memerlukan investasi teknologi yang besar. Implementasi iPERPUS 
memberikan manfaat berupa peningkatan akses terhadap sumber belajar, penguatan literasi 
digital, efisiensi biaya, serta meningkatnya keterlibatan guru dan orang tua. Meskipun 
demikian, masih ditemukan kendala berupa keterbatasan konektivitas internet, pembaruan 
konten, dan fitur platform gratis. Temuan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah menjadi faktor kunci dalam mendorong transformasi digital dan keberhasilan inovasi 
perpustakaan digital di lingkungan sekolah. 
Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Perpustakaan Digital, Literasi Digital.
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PENDAHULUAN 
Pemanfaatan teknologi digital di lingkungan sekolah merupakan langkah strategis 

untuk menciptakan proses pembelajaran dan layanan pendidikan yang lebih efektif, efisien, 
dan sesuai dengan perkembangan zaman. Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi telah mendorong terjadinya transformasi di berbagai aspek pendidikan, mulai 
dari proses pembelajaran hingga pengelolaan sumber belajar (Ambarwati et al., 2022). 
Perubahan tersebut menuntut satuan pendidikan untuk mampu beradaptasi dengan 
memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu layanan akademik 
(Karakose et al., 2024). Digitalisasi pendidikan juga membuka peluang terciptanya inovasi 
yang dapat memperluas akses belajar bagi peserta didik tanpa dibatasi ruang dan waktu 
(Silalahi et al., 2025). 

Salah satu bentuk implementasi transformasi digital di sekolah adalah pengembangan 
perpustakaan digital. Perpustakaan digital memungkinkan pengguna memperoleh berbagai 
sumber bacaan secara daring melalui perangkat elektronik sehingga proses pencarian 
informasi menjadi lebih cepat dan fleksibel (Wasilah et al., 2025). Keberadaan perpustakaan 
digital juga mampu meningkatkan minat baca masyarakat, khususnya generasi muda yang 
telah terbiasa memanfaatkan teknologi dalam kehidupan sehari-hari (Andita, 2022). Selain 
menyediakan koleksi yang lebih beragam, perpustakaan digital dinilai dapat meningkatkan 
efisiensi pengelolaan layanan informasi di lingkungan pendidikan (Ningrum & Janattaka, 
2025). 

Pemanfaatan perpustakaan digital menjadi semakin penting ketika dihadapkan pada 
tantangan rendahnya tingkat literasi di Indonesia. Upaya peningkatan literasi nasional masih 
memerlukan perhatian serius karena budaya membaca masyarakat belum berkembang 
secara optimal (Aisyah, 2022). Kondisi tersebut mendorong perlunya inovasi layanan yang 
mampu memperluas akses terhadap bahan bacaan dan meningkatkan keterlibatan peserta 
didik dalam aktivitas literasi (Safitri et al., 2020). Penggunaan teknologi digital terbukti dapat 
membantu siswa membangun kebiasaan membaca dan mencari informasi secara mandiri 
(Sajidah et al., 2023). Di sisi lain, pemanfaatan aplikasi berbasis Android dinilai sesuai 
dengan karakteristik generasi digital yang lebih akrab menggunakan perangkat seluler 
dibandingkan media konvensional (Ariati et al., 2024). 

Keberhasilan implementasi inovasi digital di sekolah tidak hanya ditentukan oleh 
ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengelola perubahan. 
Dalam konteks tersebut, kepala sekolah memiliki posisi strategis sebagai pemimpin yang 
bertanggung jawab merumuskan kebijakan, menggerakkan sumber daya, dan membangun 
budaya inovasi di lingkungan sekolah (Hidayat et al., 2024). Kepemimpinan yang efektif 
mampu menciptakan arah pengembangan sekolah yang jelas sehingga transformasi digital 
dapat berjalan secara terencana dan berkelanjutan (Harris et al., 2022). Dukungan kepala 
sekolah juga berpengaruh terhadap kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke 
dalam proses pembelajaran (A’mar & Eleyan, 2022). Selain itu, praktik kepemimpinan digital 
terbukti mampu membangun budaya organisasi pembelajar yang adaptif terhadap 
perkembangan teknologi (Banoğlu et al., 2023). 

Peran kepala sekolah dalam transformasi digital tidak hanya sebatas penyusunan 
kebijakan, tetapi juga mencakup pemberian motivasi, penyediaan fasilitas, serta penguatan 
kapasitas sumber daya manusia. Kepemimpinan transformasional dapat mendorong guru 
untuk lebih inovatif dalam memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari pembelajaran 
(Schmitz et al., 2023). Pengembangan komunitas belajar profesional juga terbukti 
meningkatkan kemampuan guru dalam mengimplementasikan inovasi digital secara 
berkelanjutan (Rasdiana et al., 2024). Implementasi sekolah digital memerlukan koordinasi 
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yang baik antara aspek manajerial, teknologi, dan pengembangan sumber daya manusia 
(Hayudiyani et al., 2022). Oleh sebab itu, kepemimpinan yang visioner menjadi salah satu 
faktor utama dalam keberhasilan transformasi digital di lingkungan pendidikan 
(Nurrochman et al., 2023). 

SMP Negeri 1 Karangmalang merupakan salah satu sekolah yang berupaya menjawab 
tantangan tersebut melalui pengembangan aplikasi perpustakaan digital berbasis Android 
bernama iPERPUS. Inovasi ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan koleksi buku fisik, 
kapasitas ruang perpustakaan, dan kebutuhan peserta didik terhadap akses bahan bacaan 
yang lebih fleksibel. Berbeda dengan banyak aplikasi perpustakaan digital yang memerlukan 
biaya pengembangan tinggi, iPERPUS dikembangkan dengan memanfaatkan platform gratis 
dalam ekosistem Google Workspace sehingga lebih efisien dan mudah diimplementasikan. 
Penggunaan Google Sites sebagai platform utama telah terbukti efektif dalam mendukung 
penyediaan layanan pembelajaran berbasis web (Maskar et al., 2021).  

Selain Google Sites, iPERPUS mengintegrasikan Google Forms sebagai ruang literasi 
interaktif yang memungkinkan pengguna berpartisipasi dalam berbagai aktivitas secara 
daring. Pemanfaatan Google Forms terbukti mempermudah pelaksanaan evaluasi dan 
pengumpulan data dalam kegiatan pembelajaran (Baiquni et al., 2024). Integrasi platform 
digital tersebut memberikan peluang bagi sekolah untuk menghadirkan layanan 
perpustakaan yang tidak hanya menyediakan koleksi bacaan, tetapi juga mendukung 
interaksi dan partisipasi aktif pengguna (Hamdani et al., 2025). Dengan dukungan teknologi 
yang mudah diakses, iPERPUS diharapkan mampu menjadi sarana penguatan budaya 
literasi sekaligus mendukung transformasi digital di lingkungan sekolah. 

Penggunaan Google Sites sebagai basis pengembangan media digital telah banyak 
diteliti dan terbukti efektif. Hasil penelitian di SD Negeri Tumpakoyot 02 Blitar 
menunjukkan bahwa perpustakaan digital berbantuan Google Sites sangat layak digunakan 
dan efektif dalam meningkatkan akses literasi digital di sekolah dasar, dengan skor 
keterterapan rata-rata 87,77% dalam kategori sangat layak (Ningrum & Janattaka, 2025). 
Sementara itu, (Rarasati & Ismail, 2023) juga membuktikan bahwa pengembangan media 
pembelajaran berbasis Android dengan bantuan Google Sites memberikan hasil positif 
dalam proses pembelajaran di tingkat sekolah menengah. Penelitian yang secara khusus 
mengkaji peran kepemimpinan kepala sekolah dalam menginisiasi, mengelola, dan 
memastikan keberlanjutan implementasi aplikasi perpustakaan digital berbasis Android di 
tingkat sekolah masih relatif terbatas. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya kajian 
yang tidak hanya menilai aspek teknologi, tetapi juga mengeksplorasi faktor kepemimpinan 
sebagai penentu keberhasilan inovasi digital di lingkungan pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
peran kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi aplikasi perpustakaan digital 
berbasis Android di SMP Negeri 1 Karangmalang. Penelitian ini juga mendeskripsikan 
proses implementasi iPERPUS, mengidentifikasi manfaat yang diperoleh bagi warga sekolah, 
serta mengevaluasi berbagai kendala dan upaya penyelesaiannya. Hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis maupun praktis dalam pengembangan 
kepemimpinan digital serta menjadi referensi bagi sekolah lain yang ingin mengembangkan 
inovasi perpustakaan digital berbasis platform yang efisien dan berkelanjutan. 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif melalui 
desain studi kasus untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai implementasi 
aplikasi perpustakaan digital berbasis Android iPERPUS serta peran kepemimpinan kepala 
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sekolah dalam mendukung pelaksanaannya di SMP Negeri 1 Karangmalang. Pendekatan ini 
dipilih karena mampu menggambarkan fenomena secara komprehensif sesuai dengan 
konteks nyata di lapangan (Sutikno & Hadisaputra, 2020). Penelitian dilaksanakan di SMP 
Negeri 1 Karangmalang dengan pengumpulan data pada April 2026, sementara 
pengembangan dan uji coba iPERPUS telah dimulai sejak 17 Maret 2024. Informan penelitian 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling, meliputi kepala sekolah, pengelola aplikasi, 
guru, tenaga kependidikan, peserta didik, dan orang tua yang terlibat langsung dalam 
pemanfaatan iPERPUS. Data dikumpulkan melalui observasi terhadap implementasi dan 
fitur aplikasi, wawancara mendalam dengan para informan, serta dokumentasi berupa arsip 
kegiatan, tangkapan layar aplikasi, dan dokumen pendukung lainnya. Analisis data 
dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1992). Untuk menjamin 
keabsahan hasil penelitian, digunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan 
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan serta hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi sehingga diperoleh temuan yang objektif dan dapat dipercaya. 
 

Diagram Alur Metode Penelitian 

 
Gambar 1. Diagram Alur Metode Penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Gambaran Umum Aplikasi iPERPUS 
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Gambar 2. Tampilan depan aplikasi iPERPUS 

iPERPUS merupakan aplikasi perpustakaan digital berbasis Android yang 
dikembangkan khusus untuk menjawab kebutuhan akses bacaan digital bagi komunitas 
SMP Negeri 1 Karangmalang dan masyarakat umum. Keunggulan utama iPERPUS terletak 
pada pendekatannya yang zero-cost development, yaitu seluruh infrastruktur aplikasi 
dibangun menggunakan platform yang tersedia secara gratis dalam ekosistem Google 
Workspace. Tiga platform utama yang menjadi fondasi iPERPUS adalah Google Sites, Google 
Form, dan Google Data Studio (Looker Studio). Google Sites berfungsi sebagai antarmuka 
utama aplikasi yang menampilkan seluruh konten perpustakaan secara terstruktur dan 
mudah dinavigasi. Google Form dimanfaatkan sebagai media ruang literasi interaktif, 
sehingga siswa dapat berpartisipasi dalam kuis bacaan, mengisi survei minat literasi, serta 
mengumpulkan ulasan buku. Sementara itu, Google Data Studio (Looker Studio) digunakan 
untuk mengelola, memvisualisasikan, dan menyajikan data aktivitas pengguna serta statistik 
koleksi digital. 

Pemanfaatan Google Sites sebagai media pembelajaran daring tidak hanya 
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat literasi digital komunitas 
pendidikan secara lebih luas. Guru dan siswa menjadi lebih adaptif dalam memanfaatkan 
teknologi untuk kegiatan belajar, mampu mengelola konten secara mandiri, serta lebih 
kreatif dalam menyajikan informasi pembelajaran yang menarik dan interaktif. Hal ini 
penting, terutama dalam konteks transformasi pendidikan di era digital yang menuntut 
kesiapan sumber daya manusia dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif. 
2. Kegunaan Enam Menu pada iPERPUS 

Aplikasi iPERPUS menyediakan enam menu utama yang dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan literasi yang beragam dari penggunanya. Setiap menu tidak hanya berfungsi 
sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk memperluas wawasan, 
meningkatkan minat baca, serta mendukung pembelajaran mandiri siswa secara 
berkelanjutan. Enam menu tersebut meliputi: Buku Baru (Rekomendasi), E-Books (Buku), 
Koran (Berita), Buku Kemendikbud (Pelajaran), Tutorial (Pelajaran), dan Perpusnas 
(Perpustakaan). 

 
Gambar 3. Tampilan Enam Menu iPERPUS 
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Buku Baru (Rekomendasi) 
Menu Buku Baru menyajikan rekomendasi koleksi bacaan terkini yang dikurasi secara 

berkala oleh tim pengelola iPERPUS. Melalui menu ini, pengguna dapat menemukan judul-
judul buku terbaru yang relevan dan menarik, baik fiksi maupun nonfiksi, yang disesuaikan 
dengan minat dan kebutuhan siswa, guru, maupun orang tua. Kehadiran menu ini bertujuan 
membangun kebiasaan membaca yang teratur sekaligus memperkenalkan pengguna pada 
karya-karya literasi terbaru yang layak untuk dibaca. 
E-Books (Buku) 

Menu E-Books merupakan jantung dari aplikasi iPERPUS, yang menghadirkan 
koleksi buku digital dalam berbagai kategori, mulai dari buku pelajaran, buku 
pengembangan diri, sastra, hingga buku ilmu pengetahuan populer. Koleksi yang tersedia 
mencakup buku berbahasa Indonesia maupun berbahasa Inggris, sehingga pengguna 
mendapat akses terhadap sumber bacaan lokal maupun internasional.  
Koran (Berita) 

Menu Koran menghadirkan kanal berita edukatif yang mengumpulkan dan 
menyajikan artikel-artikel dari berbagai sumber berita terpercaya, mencakup topik 
pendidikan, sains, budaya, teknologi, dan isu-isu aktual yang relevan bagi dunia pendidikan. 
Melalui menu ini, siswa diajak untuk tidak hanya membaca buku, tetapi juga membiasakan 
diri mengikuti perkembangan informasi secara kritis dan bertanggung jawab. Arsip berita 
juga tersedia sehingga pengguna dapat mengakses kembali artikel-artikel edukatif yang 
telah tayang sebelumnya. 
Buku Kemendikbud (Pelajaran) 

Menu Buku Kemendikbud menyediakan akses langsung terhadap buku-buku teks 
resmi yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
Republik Indonesia. Koleksi pada menu ini mencakup buku pelajaran untuk berbagai mata 
pelajaran di jenjang SMP sesuai kurikulum yang berlaku. Kehadiran menu ini sangat 
strategis karena memastikan siswa dapat mengakses buku pelajaran resmi secara digital 
tanpa biaya, mengatasi kendala keterbatasan buku fisik di sekolah. 
Tutorial (Pelajaran)  

Menu Tutorial menjadikan iPERPUS tidak sekadar perpustakaan bacaan, tetapi juga 
sumber belajar tambahan yang komprehensif. Menu ini menyajikan materi-materi pelajaran 
dalam bentuk teks, infografis, dan tautan video edukatif yang relevan dengan kurikulum di 
jenjang SMP. Konten tutorial disusun secara terstruktur per mata pelajaran sehingga 
memudahkan siswa dalam menemukan materi yang dibutuhkan. Fitur ini menjadikan 
aplikasi iPERPUS berfungsi pula sebagai media pembelajaran digital yang mendukung 
kegiatan belajar mengajar di sekolah, baik sebagai sumber belajar utama maupun pengayaan. 
Perpusnas (Perpustakaan) 

Menu Perpusnas menghubungkan pengguna dengan layanan Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia secara digital. Melalui menu ini, pengguna mendapat akses ke koleksi 
digital Perpustakaan Nasional yang sangat luas, meliputi e-book, jurnal, dan berbagai 
sumber referensi ilmiah yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan belajar maupun 
penelitian. Integrasi dengan layanan Perpusnas memperluas jangkauan koleksi iPERPUS 
secara signifikan tanpa harus mengembangkan koleksi sendiri dari nol, sekaligus 
mengenalkan siswa pada sumber literasi resmi dan terpercaya milik negara. 
3. Proses Implementasi iPERPUS 
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Gambar 4. Proses Uji Coba iPERPUS pada Peserta Didik 

Implementasi iPERPUS dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Pada 
tahap analisis kebutuhan, tim pengembang melakukan observasi dan wawancara dengan 
berbagai pihak di SMP Negeri 1 Karangmalang untuk mengidentifikasi permasalahan akses 
bacaan dan kebutuhan literasi digital yang nyata di lingkungan sekolah. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa siswa membutuhkan akses bacaan yang fleksibel, dapat digunakan 
kapan saja dan di mana saja melalui perangkat smartphone yang dimiliki. 
Pada tahap desain dan pengembangan, diputuskan untuk memanfaatkan ekosistem Google 
Workspace yang tidak memerlukan biaya lisensi. Google Sites dipilih sebagai antarmuka 
karena kemampuannya menampilkan konten yang kaya, termasuk teks, gambar, video 
tertanam, dan dokumen, serta kemudahan dalam pembaruan konten tanpa memerlukan 
keahlian pemrograman yang tinggi.  

Setelah proses pengembangan selesai, dilakukan uji coba terbatas mulai 17 Maret 
2024. Pada tahap ini, aplikasi diuji oleh pengguna awal, seperti guru dan siswa, untuk 
melihat sejauh mana fungsi, tampilan, serta kemudahan penggunaan aplikasi dapat berjalan 
secara optimal. Selama masa uji coba, diperoleh berbagai masukan yang konstruktif, baik 
terkait perbaikan konten, penyederhanaan navigasi, maupun peningkatan kualitas 
antarmuka agar lebih ramah pengguna. Masukan tersebut kemudian menjadi dasar dalam 
melakukan penyempurnaan aplikasi sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Dilakukan workshop perkenalan aplikasi iPERPUS kepada warga sekolah. Kegiatan 
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang fungsi, fitur, serta cara penggunaan 
aplikasi secara efektif dalam mendukung kegiatan literasi dan pembelajaran. Melalui 
workshop ini, guru dan siswa tidak hanya diperkenalkan pada teknis penggunaan, tetapi 
juga didorong untuk memanfaatkan iPERPUS sebagai bagian dari budaya literasi digital di 
sekolah. Pasca proses penyempurnaan dan sosialisasi melalui workshop, aplikasi iPERPUS 
kemudian diterbitkan secara resmi di Google Play Store. Dengan demikian, aplikasi ini dapat 
diakses dan diunduh secara gratis oleh masyarakat luas, tidak terbatas pada komunitas SMP 
Negeri 1 Karangmalang saja. Publikasi ini menjadi langkah strategis dalam memperluas 
jangkauan pemanfaatan iPERPUS sebagai media literasi digital yang inklusif, adaptif, dan 
berkelanjutan. 
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Gambar 5. Workshop Perkenalan Aplikasi iPerpus 

4. Peran dan Dukungan Kepala Sekolah 
Kepala sekolah menunjukkan peran nyata melalui kebijakan, yaitu memberikan 

mandat kelembagaan bagi pengembangan aplikasi, mengintegrasikan iPERPUS ke dalam 
program literasi sekolah, dan mendorong penerbitannya di Google Play Store. Kepala 
sekolah juga mendorong partisipasi guru melalui pembentukan tim kontributor konten lintas 
mata pelajaran, sehingga rasa kepemilikan terhadap aplikasi menjadi lebih merata, 
sementara siswa terdorong menggunakan aplikasi karena tersedianya konten yang relevan 
dengan kebutuhan belajar mereka. 

Arahan literasi digital diwujudkan melalui workshop iPERPUS, sosialisasi kepada 
guru, siswa, dan orang tua, serta kebijakan yang mendorong setiap guru berkontribusi 
sebagai penyedia konten. Budaya pembelajaran berbasis teknologi dibangun secara bertahap, 
dimulai dari uji coba terbatas, dilanjutkan workshop, hingga peluncuran resmi di Google 
Play Store. Dari sisi dukungan sarana dan prasarana, kepala sekolah menyediakan akses Wi-
Fi sekolah sebagai alternatif bagi siswa dengan keterbatasan koneksi internet di rumah. Pada 
aspek pengambilan keputusan strategis, kepala sekolah mendukung pemilihan Google Sites, 
Google Form, dan Google Data Studio sebagai tulang punggung teknis dengan 
mempertimbangkan biaya, kemudahan penggunaan, dan integrasi, serta mengalokasikan 
waktu untuk workshop dan pembentukan tim kontributor konten sebagai sinyal komitmen 
kelembagaan terhadap transformasi digital. 
5. Manfaat dan Kendala Implementasi 

Implementasi iPERPUS memberikan sejumlah manfaat: dari sisi aksesibilitas, siswa 
dapat mengakses bacaan kapan saja melalui smartphone tanpa terkendala jam operasional 
perpustakaan fisik; dari sisi efisiensi biaya, penggunaan platform gratis menjadikan 
iPERPUS model perpustakaan digital yang hemat biaya tanpa investasi server, hosting, atau 
lisensi; dari sisi literasi digital, keterlibatan siswa dalam menggunakan aplikasi turut 
meningkatkan kemampuan literasi digital mereka; dan dari sisi keterlibatan orang tua dan 
guru, ketersediaan iPERPUS di Play Store memungkinkan keduanya turut memantau bacaan 
siswa serta memanfaatkan konten tutorial untuk memperkaya bahan ajar. 

Sejumlah kendala juga ditemukan. Pertama, kendala konektivitas internet, yang 
diatasi dengan optimalisasi ukuran konten agar lebih ringan dan penyediaan akses Wi-Fi 
sekolah. Kedua, kendala pembaruan konten, yang diatasi melalui pembentukan tim 
kontributor konten lintas mata pelajaran dengan jadwal giliran yang disepakati bersama. 
Ketiga, kendala keterbatasan fitur platform gratis, seperti pencarian katalog dan manajemen 
peminjaman otomatis yang belum tersedia, yang disiasati dengan memanfaatkan Google 
Form secara kreatif untuk mensimulasikan fitur tersebut, serta direncanakan pengembangan 
bertahap ke depannya. 
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Pembahasan 
1. Kebijakan Kepala Sekolah  

Kebijakan eksplisit kepala sekolah, mulai dari mandat kelembagaan hingga dorongan 
publikasi di Play Store, memperkuat argumen Safitri et al. (2020) bahwa kebijakan literasi 
digital di sekolah hanya dapat berjalan efektif apabila disertai komitmen kepala sekolah 
melalui regulasi yang jelas, baik menyangkut alokasi anggaran, penetapan target 
penggunaan, maupun mekanisme evaluasi yang terukur. Tanpa kebijakan yang kuat dari 
pucuk pimpinan sekolah, inisiatif berbasis teknologi cenderung berhenti pada tahap uji coba 
dan tidak berkembang menjadi praktik yang melembaga di lingkungan sekolah. 

Peran kepala sekolah dalam kasus iPERPUS tidak berhenti pada penerbitan kebijakan 
semata, tetapi berlanjut pada keterlibatan aktif dalam memantau jalannya implementasi. Hal 
ini selaras dengan temuan Hayudiyani et al. (2022), yang menegaskan bahwa kepala sekolah 
yang efektif adalah mereka yang tidak hanya mengeluarkan kebijakan, tetapi juga secara 
konsisten memberikan umpan balik konstruktif kepada guru dan tenaga kependidikan 
selama proses implementasi berjalan. Penyelenggaraan workshop pengenalan aplikasi yang 
melibatkan seluruh warga sekolah, serta penetapan jadwal tim kontributor konten lintas 
mata pelajaran, dapat dipandang sebagai bentuk konkret dari fungsi pemantauan dan 
pendampingan tersebut. 

Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian Suryaman et al. (2024), yang 
membuktikan bahwa kepemimpinan perubahan yang ditunjukkan kepala sekolah memiliki 
pengaruh positif terhadap efektivitas penerapan e-learning, dengan komitmen dan sikap 
guru terhadap perubahan berperan sebagai variabel mediasi. Dalam konteks iPERPUS, 
komitmen guru tampak dari kesediaan mereka untuk terlibat dalam tim kontributor konten 
secara bergiliran, sebuah bentuk partisipasi yang besar kemungkinan tidak akan terwujud 
tanpa adanya dorongan dan keteladanan dari kepala sekolah terlebih dahulu. 

 
2. Kepemimpinan Teknologi dan Adopsi oleh Guru serta Siswa 

Dorongan kepala sekolah terhadap pemanfaatan iPERPUS oleh guru dan siswa 
memperkuat temuan Zeng et al. (2025) yang menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap 
kepemimpinan digital kepala sekolah berhubungan secara langsung dengan sejauh mana 
mereka memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah yang visioner 
mampu menginspirasi guru untuk memaksimalkan penggunaan sumber daya digital yang 
tersedia, sehingga pada akhirnya mendorong terbentuknya budaya inovasi serta 
meningkatkan kesiapan dan kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam 
praktik mengajar sehari-hari. 

Pola hubungan ini juga ditemukan secara konsisten dalam penelitian A’mar & Eleyan, 
(2022), yang membuktikan bahwa guru yang berada di bawah kepemimpinan kepala sekolah 
dengan orientasi teknologi yang kuat menunjukkan tingkat integrasi teknologi yang lebih 
tinggi dibandingkan guru yang tidak memperoleh dukungan serupa. Pembentukan tim 
kontributor konten lintas mata pelajaran di SMP Negeri 1 Karangmalang dapat dimaknai 
sebagai strategi memperluas basis kepemilikan terhadap aplikasi, sehingga keterlibatan guru 
tidak terbatas pada segelintir individu yang sudah terbiasa dengan teknologi, melainkan 
menjangkau guru-guru lain yang sebelumnya kurang familiar dengan pemanfaatan 
perangkat digital dalam pembelajaran. 

Pada sisi siswa, hasil ini sejalan dengan temuan Ariati et al. (2024), yang membuktikan 
bahwa optimalisasi mobile library berbasis Android mampu meningkatkan literasi siswa 
sebagai bagian dari generasi digital secara signifikan. Namun, peningkatan ini hanya akan 
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terjadi apabila terdapat dorongan sistemik dari pihak sekolah, termasuk peran kepala 
sekolah dalam memberikan legitimasi serta ruang yang memadai bagi penggunaan teknologi 
dalam kegiatan belajar. Pola yang serupa tampak pula dalam implementasi iPERPUS, di 
mana siswa terdorong menggunakan aplikasi karena konten yang disajikan, mulai dari buku 
pelajaran resmi hingga materi tutorial, secara langsung relevan dengan kebutuhan belajar 
mereka sehari-hari. 

 
3. Arahan Literasi Digital dan Pembentukan Budaya Teknologi 

Arahan literasi digital kepala sekolah melalui workshop dan sosialisasi sejalan dengan 
(Nurrochman et al., 2023), yang menemukan bahwa kepemimpinan yang melayani 
memberikan pengaruh positif terhadap kompetensi literasi digital guru, meskipun pengaruh 
tersebut bersifat parsial. Implikasinya, arahan kepala sekolah tidak harus selalu berbentuk 
instruksi yang bersifat top-down, melainkan dapat hadir dalam bentuk fasilitasi, 
pemberdayaan, dan penciptaan ekosistem yang kondusif bagi tumbuhnya inisiatif dari 
bawah, sebagaimana tampak dalam praktik kepala sekolah SMP Negeri 1 Karangmalang 
yang lebih banyak berperan sebagai fasilitator dan penggerak. 

Hal ini diperkuat oleh Jusnani et al. (2021), yang menemukan bahwa tingkat literasi 
digital kepala sekolah berpengaruh positif terhadap kepemimpinan visioner yang mereka 
tunjukkan. Dengan kata lain, semakin literat seorang kepala sekolah dalam hal teknologi 
digital, semakin besar pula kemungkinannya untuk memberikan arahan yang kontekstual 
dan berdampak terhadap pengembangan budaya literasi di lingkungan sekolahnya. Temuan 
ini menjelaskan mengapa arahan literasi digital di SMP Negeri 1 Karangmalang dapat 
berjalan dengan relatif lancar, sebab kepala sekolah tampaknya memiliki pemahaman yang 
memadai mengenai potensi dan keterbatasan platform digital yang digunakan. 

Pembentukan budaya pembelajaran berbasis teknologi yang dilakukan secara 
bertahap, dari uji coba terbatas hingga peluncuran di Play Store, sejalan dengan Schmitz et 
al. (2023), yang membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah 
berperan dalam memberdayakan guru untuk menggunakan teknologi secara lebih inovatif, 
bukan sekadar menggantikan praktik konvensional dengan perangkat digital, melainkan 
mendorong transformasi pedagogis yang lebih mendalam. Pandangan ini diperkuat oleh 
(Banoğlu et al., 2023), yang menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan teknologi kepala 
sekolah, terutama yang mencakup pengambilan keputusan berbasis data dan pengembangan 
staf berorientasi teknologi, berkontribusi signifikan terhadap terbentuknya profil organisasi 
pembelajaran tingkat tinggi di sekolah. Pembagian peran antara kepala sekolah sebagai 
penggerak, guru sebagai fasilitator konten, dan siswa sebagai pengguna aktif juga konsisten 
dengan temuan Silalahi et al. (2025), yang menegaskan bahwa kepemimpinan digital kepala 
sekolah akan lebih efektif apabila guru berperan sebagai fasilitator literasi digital dan siswa 
diposisikan sebagai pengguna aktif, bukan sekadar objek kebijakan. 

 
4. Dukungan Infrastruktur dan Pengambilan Keputusan Strategis 

Penyediaan akses Wi-Fi sekolah sebagai bentuk dukungan sarana dan prasarana 
sejalan dengan Nurrochman et al. (2023), yang dalam kajiannya tentang kepemimpinan 
pembelajaran kepala sekolah pascapandemi menempatkan peran manajerial dalam 
pengadaan sarana dan prasarana sebagai salah satu dari empat peran kritis yang 
menentukan keberhasilan transformasi digital di sekolah, di samping peran kepala sekolah 
sebagai educator, supervisor, dan motivator. Hasil penelitian Sofiana et al. (2024) turut 
memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa optimalisasi penggunaan sarana dan 
prasarana berbasis teknologi, yang dilakukan melalui partisipasi aktif kepala sekolah, guru, 
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dan staf, berdampak signifikan terhadap peningkatan efisiensi, efektivitas, dan transparansi 
pengelolaan sekolah. 

Sementara itu, Ambarwati et al. (2022) dalam studi literaturnya menegaskan bahwa 
inovasi teknologi di sekolah memerlukan dukungan infrastruktur yang tidak hanya tersedia 
secara fisik, tetapi juga dapat diakses secara merata oleh seluruh warga sekolah. Dalam 
kerangka ini, pendekatan zero-cost development yang diterapkan dalam iPERPUS dapat 
dimaknai sebagai bentuk kreativitas manajerial kepala sekolah dalam mengatasi 
keterbatasan anggaran, sebab pemanfaatan platform Google Workspace yang tersedia secara 
gratis memungkinkan sekolah untuk tetap menyediakan layanan digital yang relatif 
memadai tanpa harus menanggung beban biaya investasi infrastruktur yang besar. 

Pada aspek pengambilan keputusan strategis, penelitian Banoğlu et al. (2023) 
menunjukkan bahwa standar kepemimpinan yang mencakup pengambilan keputusan 
berbasis data dan benchmarking teknologi merupakan prediktor yang signifikan terhadap 
terbentuknya profil organisasi pembelajaran tingkat tinggi. Hidayat et al. (2024) dalam 
studinya tentang kepemimpinan digital kepala sekolah di Indonesia menegaskan bahwa 
intervensi strategis dalam pengambilan keputusan digital, yang mencakup pemilihan 
platform, penentuan model akses, dan perencanaan keberlanjutan, merupakan area yang 
memerlukan perhatian khusus. Keputusan untuk memilih Google Sites, Google Form, dan 
Google Data Studio sebagai tulang punggung teknis iPERPUS, dengan mempertimbangkan 
faktor biaya, kemudahan penggunaan, dan kemungkinan integrasi antarlayanan, dapat 
dipandang sebagai contoh konkret dari pengambilan keputusan strategis yang dimaksud 
dalam kedua penelitian tersebut. Demikian pula, temuan Nawawi et al. (2023) yang 
membuktikan bahwa praktik kepemimpinan teknologi kepala sekolah berpengaruh 
langsung terhadap integrasi teknologi oleh guru semakin menegaskan bahwa setiap 
keputusan yang diambil kepala sekolah memiliki dampak yang meluas terhadap 
keseluruhan ekosistem pembelajaran di sekolah. 

 
5. Kolaborasi Terdistribusi dan Keberlanjutan Inovasi 

Pembentukan tim kontributor konten lintas mata pelajaran, di mana setiap anggota 
bertanggung jawab menyediakan dan memperbarui konten secara bergiliran berdasarkan 
jadwal yang disepakati bersama, mencerminkan prinsip distributed (Harris et al., 2022). 
Kepemimpinan yang efektif di era digital tidak lagi terpusat pada satu sosok pemimpin, 
melainkan didistribusikan ke seluruh anggota komunitas sekolah yang memiliki kompetensi 
relevan. Dengan mendistribusikan tanggung jawab pengelolaan konten kepada guru-guru 
dari berbagai bidang studi, beban kerja yang semula berpotensi menumpuk pada satu atau 
dua orang dapat dibagi secara lebih merata, sehingga keberlanjutan pembaruan konten lebih 
terjamin. 

Pola kolaborasi semacam ini juga sejalan dengan temuan Silalahi et al. (2025), yang 
menemukan bahwa guru berperan sebagai fasilitator dalam membangun literasi digital 
peserta didik melalui pemanfaatan berbagai platform pembelajaran digital, sementara kepala 
sekolah berperan sebagai pemimpin transformasional yang mendorong adopsi teknologi 
secara sistemik di seluruh sekolah. Selain itu, hasil penelitian Rasdiana dkk. (2024) 
menemukan bahwa keberadaan komunitas pembelajaran profesional yang difasilitasi oleh 
kepala sekolah memiliki peran mediasi yang signifikan dalam hubungan antara 
kepemimpinan digital dan kemampuan inovasi guru. Wasilah et al. (2025) menegaskan 
bahwa pengelolaan perpustakaan digital sekolah yang efektif memerlukan sinergi antara 
kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan, guru sebagai pengguna sekaligus kontributor 
konten, dan tenaga perpustakaan sebagai pengelola teknis, sebuah struktur kolaborasi yang 
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pada dasarnya telah tercermin dalam implementasi iPERPUS. 
Dari sisi inovasi, pendekatan zero-cost development pada iPERPUS dapat dipahami 

sebagai salah satu wujud nyata dari dimensi inovasi sekolah berbasis teknologi, yang 
menurut tinjauan sistematis (Karakose et al., 2024) mengenai struktur konseptual penelitian 
kepemimpinan digital dalam pendidikan, secara konsisten muncul sebagai salah satu 
dimensi utama kepemimpinan digital, mencakup pengembangan alat baru, model 
pembelajaran inovatif, dan ekosistem digital yang mendukung kreativitas. Manfaat yang 
dirasakan, terutama peningkatan aksesibilitas dan literasi digital, sejalan dengan Wasilah et 
al. (2025) yang menyatakan bahwa pengelolaan perpustakaan digital menawarkan potensi 
besar untuk meningkatkan minat baca siswa melalui akses yang lebih mudah dan fleksibel, 
serta dengan Sajidah et al. (2023) yang membuktikan bahwa penerapan literasi digital 
melalui media bacaan berbasis digital mampu meningkatkan minat membaca siswa pada 
jenjang sekolah dasar dan menengah secara signifikan. 

Meskipun demikian, sejumlah tantangan tetap perlu mendapat perhatian dalam 
menjaga keberlanjutan inovasi semacam ini. Keberlanjutan kebijakan, resistensi guru 
terhadap teknologi, kesenjangan akses digital antarpengguna, serta masih terbatasnya 
penelitian mengenai etika dan keamanan digital merupakan isu-isu yang perlu terus 
diperhatikan dalam pengembangan kepemimpinan digital di sekolah (Karakose et al., 2024). 
Tantangan-tantangan tersebut relevan dengan kendala yang ditemukan dalam implementasi 
iPERPUS, khususnya terkait konektivitas internet yang belum merata, keberlanjutan 
pembaruan konten, dan keterbatasan fitur pada platform gratis yang digunakan. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan iPERPUS sebagai inovasi perpustakaan 
digital tidak hanya bergantung pada kreativitas dalam memanfaatkan teknologi yang 
tersedia secara gratis, tetapi juga pada kesinambungan dukungan dari berbagai pihak, 
termasuk pemerintah, pendidik, orang tua, dan komunitas sekolah secara keseluruhan, agar 
manfaat yang telah dirasakan pada tahap awal implementasi dapat terus dipertahankan dan 
dikembangkan dalam jangka panjang. 

Secara keseluruhan, pembahasan di atas menunjukkan bahwa keberhasilan 
implementasi iPERPUS bukan semata persoalan teknis pemanfaatan platform digital gratis, 
melainkan hasil dari interaksi yang kompleks antara kebijakan, kepemimpinan teknologi, 
arahan literasi digital, dukungan infrastruktur, pengambilan keputusan strategis, serta 
kolaborasi terdistribusi yang melibatkan kepala sekolah, guru, tenaga perpustakaan, siswa, 
dan orang tua. Sinkronisasi berbagai dimensi kepemimpinan tersebut menjadi kunci utama 
yang menjelaskan mengapa inovasi berbiaya rendah seperti iPERPUS dapat berjalan secara 
efektif dan memiliki potensi untuk direplikasi oleh sekolah-sekolah lain dengan karakteristik 
dan keterbatasan sumber daya yang serupa. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan 
sentral dalam keberhasilan implementasi aplikasi perpustakaan digital berbasis Android 
(iPERPUS) di SMP Negeri 1 Karangmalang. Keberhasilan tersebut tidak hanya ditentukan 
oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan kepala sekolah dalam merumuskan 
kebijakan, membangun visi transformasi digital, mengambil keputusan strategis, 
menyediakan dukungan infrastruktur, serta mendorong kolaborasi aktif antara guru, siswa, 
tenaga perpustakaan, dan orang tua. Pendekatan pengembangan berbasis platform gratis 
dalam ekosistem Google Workspace terbukti menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi 
keterbatasan anggaran tanpa mengurangi kualitas layanan perpustakaan digital. 
Implementasi iPERPUS memberikan dampak positif berupa meningkatnya aksesibilitas 
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terhadap sumber belajar, berkembangnya literasi digital, efisiensi pengelolaan, serta 
meningkatnya partisipasi warga sekolah dalam pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran. 
Meskipun demikian, tantangan seperti keterbatasan konektivitas internet, pembaruan konten 
secara berkelanjutan, dan keterbatasan fitur platform gratis masih perlu mendapat perhatian. 
Oleh karena itu, diperlukan komitmen berkelanjutan dari kepala sekolah beserta seluruh 
pemangku kepentingan untuk memperkuat dukungan infrastruktur, meningkatkan 
kapasitas sumber daya manusia, dan mengembangkan inovasi digital secara 
berkesinambungan. Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan yang visioner, adaptif, 
dan kolaboratif merupakan faktor utama dalam mewujudkan transformasi digital 
pendidikan yang efektif serta dapat menjadi model bagi sekolah lain dengan kondisi sumber 
daya yang serupa.                        
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